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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh lingkungan keluarga dan teman sebaya terhadap motivasi
belajar siswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
terhadap siswa SMAN 2 Kota Pasuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi terbuka dan perhatian orang
tua terhadap pendidikan anak berperan besar dalam membentuk motivasi belajar siswa. Dukungan emosional dan
praktis dari keluarga menciptakan suasana belajar yang positif, sedangkan komunikasi yang terbatas dan kurangnya
perhatian dapat melemahkan semangat belajar. Teman sebaya juga berperan signifikan; teman dengan kebiasaan
belajar yang baik dapat menjadi motivator, sedangkan pengaruh negatif teman dapat menghambat motivasi belajar.
Selain itu, faktor internal seperti rasa tanggung jawab, harga diri, dan tujuan pribadi juga memengaruhi motivasi siswa,
didukung atau dihambat oleh kondisi eksternal seperti dukungan orang tua, lingkungan sosial, dan kondisi ekonomi.
Kesimpulannya, motivasi belajar siswa terbentuk melalui interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal,
dengan peran penting dari keluarga dan teman sebaya. Dukungan yang konsisten dari kedua lingkungan tersebut dapat
mendorong siswa mencapai hasil akademik yang optimal.
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PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan segala sesuatu yang menggerakkan siswa atau individu untuk memulai
proses belajar. Tanpa adanya motivasi, siswa tidak akan bersemangat dalam belajar yang pada akhirnya dapat
menghambat keberhasilan belajar (Heri, 2019). Tingkat motivasi merupakan faktor utama yang menentukan
berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam belajar, karena tanpa adanya motivasi akan sangat sulit untuk
mencapai hasil yang optimal dalam proses belajar. merupakan faktor yang sangat penting dalam keberhasilan
akademis siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih fokus, tekun, dan berhasil.
Namun, motivasi belajar bukanlah sesuatu yang alamiah; faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan
teman berperan penting dalam membentuk dan memengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, sangat
penting untuk memahami peran kedua faktor tersebut dalam mengembangkan motivasi belajar siswa.

Lingkungan keluarga merupakan faktor pertama yang memengaruhi motivasi belajar siswa. Keluarga
yang memberikan dukungan dan perhatian emosional serta mengutamakan pendidikan berperan penting dalam
membangun karakter dan semangat belajar anak. Pola asuh orang tua juga dapat memengaruhi cara pandang
anak terhadap pendidikan, baik dari segi nilai, sikap, maupun tujuan jangka panjang yang ingin dicapai melalui
pembelajaran. Keluarga yang berkomitmen terhadap pendidikan cenderung menciptakan suasana yang positif
dan mendukung perkembangan akademis anak (Wahid et al., 2020).

Teman juga memegang peranan yang sama pentingnya dalam membentuk motivasi belajar siswa.
Teman sebaya dapat memengaruhi kebiasaan belajar, sikap terhadap sekolah, dan minat terhadap kelas
(Hamidah, 2022). Teman yang memiliki minat belajar yang kuat dan mendukung kegiatan akademik
cenderung memberikan pengaruh yang positif, sedangkan ikatan dengan teman yang kurang mendukung
pendidikan cenderung memberikan pengaruh yang negatif dan menurunkan semangat belajar siswa serta
mengalihkan siswa dari tujuan pembelajaran. Di SMAN 2 Kota Pasuruan, dinamika hubungan siswa dan model
pendidikan keluarga merupakan faktor penting yang memotivasi siswa untuk belajar. Dalam konteks keluarga
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dan sosial yang berbeda, siswa menunjukkan perbedaan motivasi belajar, yang menarik untuk dianalisis.
Keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran di rumah dan pengaruh teman dengan kebiasaan
belajar yang baik atau buruk merupakan aspek penting yang perlu diteliti lebih lanjut (Dewi, 2019).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana peran lingkungan keluarga dan teman
membantu memotivasi belajar siswa di SMAN 2 Kota Pasuruan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh kedua faktor tersebut dan memberikan
rekomendasi bagi sekolah dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung motivasi belajar
siswa.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan desain studi kasus, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam peran lingkungan keluarga dan teman pergaulan terhadap
motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Kota Pasuruan dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas XI yang dipilih berdasarkan kriteria prestasi akademik dan keterlibatan aktif dalam kegiatan
sekolah. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan siswa serta observasi terhadap
lingkungan belajar mereka. Data yang terkumpul dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lingkungan Keluarga Siswa
Pola Komunikasi Keluarga

Hasil wawancara dengan beberapa siswa SMAN 2 Kota Pasuruan menunjukkan adanya perbedaan pola
komunikasi keluarga. Beberapa siswa melaporkan bahwa mereka berkomunikasi secara terbuka dengan orang
tua mereka. Salah seorang siswa mengatakan:

"Orang tua saya selalu menanyakan kegiatan sekolah dan membantu ketika ada kesulitan belajar. Kami
juga sering berdiskusi tentang rencana masa depan.”

Hal ini menunjukkan bahwa keluarga mendukung dengan menciptakan suasana dialog yang positif
sehingga siswa merasa didengarkan dan termotivasi (Anggraini et al., 2023). Namun, beberapa siswa juga
mengakui bahwa komunikasi dengan orang tua mereka tidak lancar. Siswa lainnya mengatakan:

"Orang tua saya sibuk dengan pekerjaan, jadi kami jarang berbicara satu sama lain. Saya biasanya
hanya memberi tahu mereka ketika ada masalah besar."

Keadaan ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terbatas dapat membuat siswa merasa kurang
diperhatikan, meskipun mereka tetap berusaha memenuhi kewajiban belajarnya (WIDAYAT, 2016).

Tingkat Perhatian Orang Tua terhadap Pendidikan Anak-Anaknya

Dalam hal perhatian terhadap pendidikan, beberapa siswa melaporkan bahwa orang tua mereka sangat
peduli. Seorang siswa menyatakan:

"Orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk belajar dan menanyakan nilai ujian saya. Mereka
Jjuga datang ke sekolah saat ada acara kumpul orang tua."”

Orang tua yang terlibat aktif biasanya tidak hanya memberikan dukungan emosional kepada anak-
anaknya tetapi juga memotivasi mereka untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik (Hamidah, 2022). Di sisi
lain, ada juga siswa yang merasa orang tuanya kurang memperhatikan pendidikan mereka. Seorang siswa
mengatakan:

"Orang tua saya sering menganggap nilai saya cukup baik asalkan saya tidak memiliki masalah di
sekolah. Mereka tidak terlalu ikut campur.”

Meskipun siswa ini terus melanjutkan kegiatan belajarnya, kurangnya perhatian orang tua dapat
berdampak kurang optimal pada motivasi belajarnya. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa beberapa
siswa berasal dari keluarga dengan kesulitan ekonomi, sehingga perhatian orang tua lebih terfokus pada
pemenuhan kebutuhan dasar (Yogi Fernando et al., 2024). Seorang siswa mengatakan:
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"Orang tua saya lebih sibuk mencari nafkah. Kalau urusan sekolah, saya yang mengurusnya sendiri.”

Kondisi ini dapat menghambat keterlibatan orang tua, meskipun bukan berarti orang tua tidak peduli.
Kesimpulan dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pola komunikasi dan perhatian orangtua memegang
peranan penting dalam membentuk motivasi belajar siswa. Dukungan emosional dan praktis yang terus-
menerus dari keluarga memiliki dampak positif yang signifikan terhadap semangat belajar siswa (Vinorita &
Muhsin, 2018).

Peran Teman dalam Memotivasi Siswa untuk Belajar
Jenis Interaksi Sosial Siswa dengan Teman Pergaulan

Hasil wawancara dengan siswa di SMAN 2 Kota Pasuruan, terungkap berbagai bentuk interaksi sosial
yang terjadi antara siswa dengan teman sebayanya. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka sering belajar
bersama teman-temannya, baik secara langsung maupun melalui diskusi kelompok di luar jam sekolah. Salah
seorang siswa menjelaskan:

“Saya sering belajar bersama teman-teman, terutama saat ada tugas kelompok atau ujian. Kami saling
membantu memahami materi.”

Jenis interaksi ini memberikan manfaat besar bagi siswa karena selain pemahaman yang lebih baik,
mereka juga lebih termotivasi untuk belajar dalam suasana yang mendukung. Namun, ada juga siswa yang
cenderung menghabiskan waktu bersama teman-temannya untuk kegiatan ekstrakurikuler. Salah seorang siswa
mengatakan,

“Kadang saya lebih banyak nongkrong dengan teman-teman daripada belajar. Namun ketika seseorang
serius belajar, saya biasanya menjadi bersemangat.”

Hal ini menunjukkan bahwa interaksi sosial dapat memengaruhi motivasi belajar siswa tergantung pada
bagaimana teman-temannya selaras dalam kegiatan mereka.

Pengaruh Sosialisasi terhadap Motivasi Belajar Siswa

Sosialisasi dengan teman sebaya memiliki berbagai pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Sebagian
siswa mengakui bahwa teman-temannya memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar mereka. Seorang
siswa mengatakan:

“Ketika teman-teman saya belajar dengan giat dan senang berdiskusi tentang perkuliahan, saya
menjadi termotivasi. Saya merasa malu ketika saya tidak belajar dengan sungguh-sungguh.”

Hal ini menunjukkan bahwa teman sebaya yang memiliki kebiasaan belajar yang baik dapat menjadi
panutan dan mendorong siswa untuk meningkatkan upaya belajar mereka. Di sisi lain, siswa juga mengatakan
bahwa bersosialisasi dengan beberapa teman justru membuat mereka kurang fokus dalam belajar. Seorang
siswa mengatakan (Heri, 2019):

“Saya sering diajak bermain atau nongkrong, jadi terkadang saya lupa belajar. Jika ada teman yang
tidak peduli dengan belajar, saya menjadi malas.”

Dampak negatif ini terjadi ketika siswa berinteraksi dengan teman sebaya yang kebiasaannya kurang
mendukung pembelajaran. Namun, sebagian siswa mengatakan bahwa mereka mampu menyeimbangkan
antara bersosialisasi dan belajar. Seorang siswa menjelaskan:

“Saya tetap nongkrong dengan teman-teman saya, tetapi saya juga tahu kapan harus belajar. Mereka
tidak peduli jika saya tidak bersama mereka saat saya harus mengerjakan pekerjaan rumah.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk mengatur waktu dan memilih interaksi yang tepat
sangat menentukan bagaimana bersosialisasi memengaruhi minat mereka dalam belajar.

Kesimpulan dari wawancara ini menunjukkan bahwa teman sebaya memainkan peran penting dalam
membentuk motivasi siswa untuk belajar. Teman yang memiliki minat besar dalam belajar dapat menjadi
motivator positif, sedangkan teman dengan kebiasaan yang kurang produktif dapat menjadi penghambat.
Keputusan siswa untuk mengembangkan hubungan dan interaksi sosial yang sehat merupakan faktor kunci
dalam mempertahankan minat mereka dalam belajar (Putri et al., 2020).
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Interaksi Antara Keluarga dan Teman
Pengaruh Gabungan Kedua Lingkungan terhadap Motivasi Belajar Siswa

Hasil wawancara dengan siswa SMAN 2 Kota Pasuruan menunjukkan bahwa interaksi antara
lingkungan keluarga dan teman memiliki pengaruh timbal balik terhadap motivasi belajar siswa. Sebagian
besar siswa menganggap bahwa kedua faktor tersebut mendukung dan memperkuat motivasi belajar mereka.
Salah seorang siswa menyatakan:

"Di rumah, orang tua saya selalu mengingatkan saya untuk belajar dan teman-teman saya selalu
mengajak saya untuk belajar bersama. Jadi saya merasa termotivasi dalam dua hal."

Pengaruh positif yang datang dari kedua lingkungan tersebut menyebabkan motivasi belajar yang lebih
besar karena siswa merasa termotivasi oleh orang tua mereka di rumah dan teman-teman mereka di luar rumah
(Trianah & Sahertian, 2020). Namun, ada juga siswa yang merasakan ketegangan antara harapan orang tua
mereka dan pengaruh teman-teman mereka. Seorang siswa berkata:

"Orang tua saya selalu menyuruh saya untuk fokus belajar, tetapi terkadang teman-teman saya
mengajak saya keluar atau bermain. "Terkadang saya tidak yakin harus ikut yang mana."

Situasi ini menunjukkan bahwa ketika harapan keluarga dan teman sebaya tidak selaras, siswa dapat
merasa terjebak di antara keduanya, yang dapat memengaruhi tujuan belajar mereka. Namun, beberapa siswa
menunjukkan kemampuan untuk menyeimbangkan kedua pengaruh ini. Seorang siswa menjelaskan:

"Saya sering berbicara dengan teman-teman saya tentang studi saya, tetapi di rumah orang tua saya
selalu mendukung saya dalam studi saya. Saya merasa keduanya saling melengkapi. "

Dalam kasus ini, siswa dapat menggabungkan dukungan yang mereka terima dari keluarga dan teman
untuk menciptakan motivasi belajar yang lebih konsisten. Beberapa siswa juga menyatakan bahwa pengaruh
keluarga dan teman sebaya saling memperkuat ketika keduanya memiliki sikap yang sama terhadap pentingnya
Pendidikan (Yanti & Marimin, 2017). Seorang siswa menjelaskan:

"Keluarga saya menghargai pendidikan dan teman-teman saya juga menghargai pembelajaran. Itulah
sebabnya saya merasa terinspirasi untuk belajar lebih giat."

Pengaruh positif ini membantu siswa mengembangkan lebih banyak semangat untuk mengatasi
tantangan akademis. Namun, beberapa orang menunjukkan bahwa pengaruh keluarga dan teman sebaya dapat
saling bertentangan, yang menyebabkan kebingungan dalam penentuan prioritas. Seorang siswa menjelaskan:

"Di rumah, saya diharapkan untuk belajar dengan sungguh-sungguh, tetapi teman-teman saya sering
mengajak saya keluar. Jika saya terlalu fokus pada satu hal, saya terkadang merasa kehilangan fokus
pada hal yang lain."

Hal ini menunjukkan bahwa ketika kedua lingkungan tersebut memberikan pengaruh yang saling
bertentangan, siswa mungkin merasa tertekan dan mengalami kesulitan mempertahankan motivasi belajar yang
stabil.

Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa interaksi antara keluarga dan teman memegang peranan
penting dalam membentuk motivasi belajar siswa (Nurul Fadhilah & Mulkhlis, 2021). Ketika kedua lingkungan
tersebut memberikan dukungan yang konsisten, siswa cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Di sisi lain,
ketika terjadi konflik antara keduanya, siswa mungkin merasa bingung atau tertekan, yang dapat mengurangi
semangat mereka untuk belajar. Keberhasilan siswa dalam menyeimbangkan pengaruh ini sangat bergantung
pada kemampuan mereka untuk memilih hubungan sosial yang mendukung dan menerima dukungan yang
seimbang dari keluarga mereka.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung

Berdasarkan wawancara dengan siswa di SMAN 2 Kota Pasuruan, terdapat beberapa faktor internal dan
eksternal yang mendukung motivasi belajar mereka.
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Dorongan untuk Berprestasi

Banyak siswa yang menunjukkan motivasi intrinsik untuk belajar dan meraih hasil akademik yang baik.
Salah seorang siswa mengatakan:

"Saya ingin masuk ke perguruan tinggi favorit, maka saya berusaha belajar giat agar memperoleh nilai
terbaik."

Motivasi pribadi inilah yang menjadi pendorong utama untuk terus melanjutkan proses belajar meskipun
menghadapi berbagai tantangan.

Rasa Tanggung Jawab

Sebagian siswa merasa bertanggung jawab terhadap masa depannya sendiri. Salah seorang siswa
mengatakan:

"Saya tahu bahwa masa depan saya bergantung pada apa yang saya pelajari saat ini, oleh karena itu
saya tidak ingin kehilangan kesempatan ini."”

Rasa tanggung jawab inilah yang mendorong mereka untuk terus belajar, meskipun terkadang mereka
merasa lelah atau terganggu dengan kegiatan lainnya.

Dukungan Orang Tua

Banyak siswa yang merasa termotivasi untuk belajar karena perhatian dan dukungan dari orang tuanya
(Iskandar, 2021). Seorang siswa berkata:

“Orang tua saya selalu memotivasi saya dan memastikan saya dapat fokus pada pelajaran saya. Mereka
Jjuga menyediakan lingkungan belajar yang nyaman bagi saya.”

Dukungan ini datang dalam bentuk perhatian, dorongan, dan penyediaan kebutuhan materi (misalnya,
buku atau tempat belajar yang nyaman).

Lingkungan Teman Sebaya yang Mendukung

Teman-teman yang memiliki tujuan akademis yang sama atau menganggap pembelajaran lebih serius
juga merupakan faktor pendukung. Seorang siswa menjelaskan:

“Teman-teman saya sangat mendukung, kami sering belajar bersama dan saling mengingatkan untuk
fokus di kelas.”

Lingkungan teman sebaya yang positif dapat menciptakan suasana yang mendukung pembelajaran dan
meningkatkan motivasi siswa untuk berprestasi.

Fasilitas Sekolah

Beberapa siswa melaporkan bahwa fasilitas sekolah yang memadai, seperti ruang belajar yang nyaman
dan bimbingan dari guru, juga mendukung pembelajaran mereka. Seorang siswa berkata:

“Sekolah menyediakan banyak sumber daya seperti buku referensi dan ruang bimbingan. Ini benar-
benar membantu saya memahami pelajaran dengan lebih baik.”

Faktor Penghambat

Namun, ada pula beberapa faktor yang menghambat motivasi belajar siswa, baik yang berasal dari dalam
maupun luar diri siswa, yaitu:

Kurangnya Harga Diri

Sebagian siswa merasa kurang percaya diri dengan kemampuan akademiknya sehingga kurang
bersemangat dalam belajar (Runi Triasih, 2021). Salah seorang siswa mengatakan:

“Kadang saya merasa tidak mampu mengimbangi teman-teman yang lebih pintar. Hal ini membuat
saya malas belajar.”

Kurangnya harga diri ini dapat membuat siswa enggan untuk belajar karena merasa usaha yang
dilakukan tidak akan membuahkan hasil yang maksimal.
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Kemalasan dan Menunda-nunda

Sebagian siswa mengaku sering menunda mengerjakan pekerjaan rumah atau malas belajar, padahal
tahu bahwa hal tersebut penting. Salah seorang siswa mengatakan:

“Saya sering menunda belajar dan baru merasa stres ketika ujian sudah dekat. Hal ini membuat saya
kurang maksimal.”

Kebiasaan menunda-nunda atau kurang disiplin dalam mengatur waktu dapat memengaruhi motivasi
belajar mereka.

Pengaruh Negatif dari Teman Sebaya

Beberapa siswa merasa terpengaruh oleh teman-teman yang tidak tertarik dengan pendidikan dan lebih
sering terlibat dalam kegiatan yang tidak produktif (Asoka Wati, 2019). Seorang siswa berkata:

>

“Teman-teman saya lebih suka bermain dan keluar. Kadang saya ikut-ikutan karena takut dikucilkan.’

Lingkungan teman sebaya yang tidak mendukung dapat mencegah siswa untuk fokus pada pelajaran
mereka dan menyebabkan mereka kehilangan motivasi.

Kendala Finansial

Beberapa siswa menghadapi kendala finansial yang membuat mereka sulit mengakses sumber daya
pendidikan yang memadai. Seorang siswa menjelaskan:

“Kadang saya merasa sulit untuk membeli buku atau mengambil kursus tambahan. Itu membuat saya
merasa dikucilkan dibandingkan dengan teman-teman saya yang lebih kaya.”

Kendala finansial ini memengaruhi kemampuan siswa untuk memperoleh materi pembelajaran yang
diperlukan dan berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan tambahan.

Kurangnya Waktu Luang

Beberapa siswa juga mengalami kesulitan menemukan waktu untuk belajar karena mereka harus
membantu orang tua atau bekerja paruh waktu. Seorang siswa berkata:

“Saya sering harus membantu orang tua di rumah, jadi waktu saya untuk belajar terbatas.”

Kurangnya waktu luang untuk belajar dapat menghambat siswa dalam mempersiapkan diri menghadapi
ujian dan mengerjakan tugas sekolah dengan baik.

Menurut hasil wawancara, faktor pendukung terpenting bagi motivasi belajar siswa adalah motivasi
internal, seperti keinginan untuk mencapai tujuan dan rasa tanggung jawab, serta dukungan eksternal dari
keluarga, teman, dan struktur sekolah. Namun, faktor penghambat seperti harga diri yang rendah, suka
menunda-nunda, pengaruh negatif dari teman sebaya, dan kendala finansial dapat menurunkan motivasi belajar
siswa. Untuk mengatasi hambatan tersebut diperlukan pendekatan holistik yang mencakup dukungan keluarga,
teman, dan sekolah guna menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan akademis siswa (Vinorita
& Muhsin, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga dan teman sebaya memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk motivasi belajar siswa di SMAN 2 Kota Pasuruan. Komunikasi yang
terbuka dan perhatian orang tua terhadap pendidikan anak mampu meningkatkan semangat dan tanggung
jawab siswa dalam belajar. Dukungan emosional dan praktis dari keluarga menciptakan suasana belajar yang
positif, sementara kurangnya perhatian orang tua dapat melemahkan motivasi meskipun siswa tetap berusaha
memenuhi kewajibannya. Di sisi lain, teman sebaya juga memberikan pengaruh yang kuat; teman yang
memiliki semangat belajar tinggi dapat menjadi sumber motivasi, sedangkan teman yang tidak produktif
cenderung menghambat. Selain itu, faktor internal seperti harga diri, rasa tanggung jawab, dan tujuan pribadi
turut memengaruhi motivasi belajar siswa, yang dapat diperkuat oleh lingkungan yang mendukung. Oleh
karena itu, terciptanya interaksi positif dan konsisten antara keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah
sangat penting untuk mendukung pencapaian akademik siswa secara optimal.
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